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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan: 

1. Manajemen Pembiayaan Produktif Pada Pembiayaan Mudharabah PT. 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, diantaranya: 

a. Perencanaan: perencanaan pembiayaan Linkage Program iB Hasanah 

dalam setahun dimenarjetkan 14 milyar, perbulan menarjetkan 2 milyar. 

Sedangkan Linkage Program iB Hasanah agar tepat sasaran yaitu 

dengan penilaian 5C dan juga penilaian dari Trade Checking pengurus 

koperasi.   

b. Pengorganisasian: pengorganisasian pembiayaan Linkage Program iB 

Hasanah dipegang beberapa pengurus pembiayaan mulai dari 

marketing, prosesing, pimpinan, operasional dan teller.  

c. Pelaksanaan: pelaksanaan pembiayaan Linkage Program iB Hasanah 

berupa prosedur pemberian pembiayaan. prosedur pemberian 

pembiayaan Linkage Program iB Hasanah ini mulai dari pengurus 

koperasi datang membawa persyaratan, marketing mengecek data dan 

melakukan kunjungan koperasi, prosesing melakukan analisa data 

meliputi jumlah pinjaman, pimpinan melihat kembali kelengkapan data 

dengan diapprove atau tidak pembiayaan yang diajukan, operasional 

bagian yang menentukan akad adapun akad yang digunakan Linkage 
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Program iB Hasanah adalah akad mudharabah, teller bagian pencairan 

dana. prosedur pemberian pembiayaan Linkage Program iB Hasanah 

untuk memastikan kelayakan suatu pembiayaan itu diterima atau 

ditolak. 

d. Pengawasan: pengawasan pembiayaan di  BNI Syariah berupa DPS, 

BIC sedangkan pengawasan pembiayaan Linkage Program iB Hasanah 

dengan pemantauan rekening pengurus koperasi. Pengawasan 

pembiayaan cukup efektif dilihat dari proses perencanaan pembiayaan, 

pengorganisasian pembiayaan dan pelaksanaan pembiayaan yang 

berjalan secara beriringan.  

2. Manajemen Pembiayaan Konsumtif Pada Pembiayaan Murabahah PT. 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember 

a. Perencanaan: perencanaan pembiayaan Griya iB Hasanah dalam 

setahun menarjetkan 24,6 milyar, perbulan menarjetkan 2 milyar. 

Sedangkan Griya iB Hasanah agar tepat sasaran maka diterapkan 

penilaian 5C dan BI Checking dari calon nasabah. 

b. Pengorganisasian: pengorganisasian pembiayaan Griya iB Hasanah 

dipegang oleh beberapa pengurus pembiayaan mulai dari marketing, 

prosesing, pimpinan, operasional dan teller.  

c. Pelaksanaan: pelaksanaan pembiayaan Griya iB Hasanah berupa 

prosedur pemberian pembiayaan. Prosedur pemberian pembiayaan 

Griya iB Hasanah ini mulai dari calon nasabah datang ke BNI Syariah 

membawa Persyaratan dokumen yang dilampirkan, marketing akan 



88 
 

mengumpulkan dokumen dan mendatangani rumah nasabah, petugas 

prosesing melakukan verifikasi data dan taksasi jaminan calon nasabah, 

pimpinan memutuskan persyaratan Griya iB Hasanah dengan 

mengapprove pembelian rumah, operasional menindaklanjuti dokumen 

membuatkan akad Griya iB Hasanah yaitu akad murabahah, kemudian 

proses selanjutnya adalah pencairan dana. Pelaksanaan pembiayaan 

Griya iB Hasanah harus dilakukan secara cermat agar sesuai dengan 

tujuan prosedur yang berlaku di BNI Syariah. 

d. Pengawasan: pengawasan pembiayaan di BNI Syariah berupa DPS, 

sedangkan pengawasan pembiayaan Griya iB Hasanah dengan 

memantau rekening nasabah.  

B. Saran 

1. BNI Syariah 

Agar pengelolaan pembiayaan berjalan dengan baik, BNI Syariah 

harus memperhatikan manajemen bank dalam penyaluran dana 

pembiayaan karena sebagai sumber pendapatan bank juga sebagai 

penunjang keberlangsungan usaha bank.  

2. Peneliti selanjutnya 

Dengan adanya penelitian manajemen pembiayaan, supaya peneliti 

selanjutnya menerapkan manajemen tidak hanya di perbankan saja 

melainkan di lingkungan sekitar dengan orang-orang yang berkompeten.  
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3. Masyarakat  

Diharapkan masyarakat bisa memanfaatkan pembiayaan yang telah 

diberikan dan sebagai media pembantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan. 


